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ABSTRAK 

Perkembangan ekonomi digital menuntut koperasi untuk bertransformasi agar mampu bersaing dan 

memperkuat perannya dalam pemberdayaan UMKM. Masalah utama yang dihadapi koperasi di 

Indonesia adalah rendahnya literasi digital, keterbatasan infrastruktur, dan lemahnya penerapan 

teknologi dalam manajemen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi koperasi 

sebagai model bisnis inklusif dalam memperkuat UMKM di era digital. Metode yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif melalui studi literatur terhadap berbagai sumber ilmiah terbaru terkait 

digitalisasi koperasi dan penguatan UMKM. Hasil kajian menunjukkan bahwa digitalisasi koperasi 

meningkatkan efisiensi operasional, transparansi, serta akses pasar bagi anggota. Selain itu, sinergi 

antara pemerintah, koperasi, dan sektor swasta menjadi faktor kunci keberhasilan transformasi 

koperasi menuju ekosistem ekonomi digital yang inklusif dan berkelanjutan 

Kata kunci: Transformasi Koperasi, Digitalisasi, Model Bisnis Inklusif, UMKM, Ekonomi Digital. 

 

ABSTRACT 

The rise of the digital economy requires cooperatives to transform in order to remain competitive 

and strengthen their role in empowering MSMEs. The main challenges faced by Indonesian 

cooperatives include low digital literacy, limited infrastructure, and insufficient technology 

adoption in management practices. This study aims to analyze cooperative transformation as an 

inclusive business model for strengthening MSMEs in the digital era. A descriptive qualitative 

method was applied through a literature review of recent academic sources related to cooperative 

digitalization and MSME development. The findings reveal that digitalization improves operational 

efficiency, transparency, and market access for members. Moreover, strong synergy among the 

government, cooperatives, and the private sector plays a crucial role in achieving an inclusive and 

sustainable digital economic ecosystem. 

Keywords: Cooperative Transformation, Digitalization, Inclusive Business Model, Msmes, Digital 

Economy. 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan lanskap ekonomi global yang ditandai oleh kemajuan teknologi digital 

telah membawa dampak signifikan terhadap sistem bisnis dan pengelolaan organisasi 

ekonomi, termasuk koperasi. Di tengah era digital dan revolusi industri 4.0 yang 

berkembang menuju Society 5.0, digitalisasi menjadi faktor kunci dalam mendorong 

efisiensi, transparansi, serta inklusivitas ekonomi. Dunia usaha, terutama sektor usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM), dituntut untuk mampu beradaptasi terhadap 

perkembangan teknologi agar tetap kompetitif. Namun, banyak pelaku UMKM di Indonesia 

masih menghadapi kesenjangan digital, baik dari aspek literasi, infrastruktur, maupun akses 

terhadap teknologi informasi. Dalam konteks ini, koperasi sebagai lembaga ekonomi 

berbasis keanggotaan memiliki peran strategis untuk menjembatani digital divide dan 

mendorong pemerataan ekonomi di tingkat akar rumput (Wijaya et al., 2025). 

Widodo et al. (2022) menjelaskan bahwa koperasi dan UMKM memiliki peran 

fundamental dalam membangun ekonomi kerakyatan di Indonesia karena berorientasi pada 

kesejahteraan anggota dan pemerataan hasil usaha. Koperasi menjadi wadah partisipatif 
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yang tidak hanya menggerakkan ekonomi lokal, tetapi juga memperkuat struktur sosial 

ekonomi masyarakat. Dengan landasan nilai-nilai kebersamaan dan demokrasi ekonomi, 

koperasi berpotensi besar menjadi fasilitator utama bagi UMKM untuk beradaptasi dengan 

perubahan menuju ekonomi digital. 

Permasalahan utama yang dihadapi koperasi saat ini terletak pada lemahnya 

transformasi manajerial dan rendahnya adopsi digital di tingkat operasional. Banyak 

koperasi masih bergantung pada sistem manual dalam pengelolaan keuangan, pendataan 

anggota, dan distribusi produk. Hal ini menyebabkan keterlambatan informasi, inefisiensi 

pelayanan, serta rendahnya daya saing di tengah ekosistem bisnis digital. Mitra penelitian 

yakni koperasi yang berperan sebagai pendamping UMKM menghadapi sejumlah tantangan 

spesifik, antara lain:  

1. minimnya pemahaman terhadap teknologi digital;  

2. kurangnya integrasi platform digital untuk pemasaran dan transaksi;  

3. keterbatasan sumber daya manusia yang adaptif terhadap perubahan;  

4. lemahnya kolaborasi dengan lembaga keuangan dan startup teknologi (Ikhsan et al., 

2025; Kartikawati, 2025).  

Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk mentransformasi koperasi menjadi model 

bisnis inklusif yang mampu memanfaatkan teknologi digital secara optimal dalam 

memperkuat peran mereka sebagai penggerak UMKM. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah menegaskan urgensi digitalisasi dalam penguatan 

koperasi dan UMKM di Indonesia. Indriastuti et al. (2025) menunjukkan bahwa digitalisasi 

berperan penting dalam membangun kepercayaan publik terhadap koperasi melalui 

peningkatan transparansi dan kemudahan akses informasi. Nashoha dan Karima (2024) 

mengungkapkan bahwa transformasi digital dalam manajemen koperasi membuka peluang 

besar bagi peningkatan efisiensi layanan dan penguatan daya saing anggota koperasi di pasar 

global, meskipun di sisi lain menghadirkan tantangan adaptasi budaya organisasi. Sementara 

itu, Setyaningsih dan Marsudi (2024) menyoroti perlunya strategi pengembangan koperasi 

yang terintegrasi dengan teknologi digital agar lebih relevan dalam menghadapi perubahan 

lingkungan bisnis. Afrida et al. (2021) juga menemukan bahwa digitalisasi koperasi mampu 

mempercepat pengembangan ekonomi wilayah melalui dukungan terhadap UMKM lokal, 

terutama di sektor perdagangan dan jasa. 

Dukungan pemerintah Indonesia terhadap digitalisasi koperasi semakin kuat melalui 

kebijakan-kebijakan strategis, seperti Program Digitalisasi Koperasi dan UMKM yang 

diinisiasi oleh Kementerian Koperasi dan UKM, serta implementasi Rencana Induk 

Pengembangan Ekonomi Digital Indonesia 2021–2030. Kebijakan ini berfokus pada 

integrasi koperasi dan UMKM ke dalam ekosistem digital nasional, termasuk melalui 

pelatihan digital, sistem keuangan inklusif, dan penyediaan platform e-commerce koperasi. 

Naufal et al. (2025) menunjukkan bahwa pendampingan digital oleh koperasi bagi UMKM 

mampu meningkatkan nilai tambah produk dan memperluas akses pasar, sementara Saputri 

dan Pratama (2025) menekankan pentingnya reposisi peran koperasi sebagai mitra strategis 

dalam ekosistem keuangan inklusif berbasis teknologi. 

Selain itu, penelitian oleh Galib et al. (2025) memperlihatkan bahwa pembentukan 

koperasi digital dapat memperkuat kelembagaan ekonomi masyarakat desa, karena mampu 

menghubungkan pelaku usaha lokal dengan pasar yang lebih luas melalui platform digital. 

Nugraha et al. (2025) menggunakan pendekatan PEST model untuk mengidentifikasi faktor 

pendorong digitalisasi UMKM, seperti kebijakan pemerintah yang mendukung, kemajuan 

teknologi informasi, dan perubahan perilaku konsumen yang semakin digital-savvy. Hasil-

hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa transformasi digital koperasi bukan hanya tren, 

tetapi menjadi kebutuhan struktural untuk menciptakan sistem ekonomi yang inklusif dan 
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berkelanjutan. 

Berdasarkan berbagai uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

secara mendalam transformasi koperasi sebagai model bisnis inklusif dalam memperkuat 

UMKM di era digital. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur, 

penelitian ini berusaha menggali bagaimana digitalisasi mampu mengubah peran koperasi 

dari sekadar lembaga ekonomi tradisional menjadi entitas bisnis modern yang adaptif 

terhadap teknologi, berorientasi pada keberlanjutan, dan berdaya saing tinggi. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan 

kebijakan dan strategi penguatan koperasi digital sebagai pilar utama perekonomian 

nasional di masa depan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

literatur (literature review). Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggali dan 

menganalisis konsep, teori, serta temuan empiris yang relevan mengenai transformasi digital 

koperasi dan penguatan UMKM di era digital. Data penelitian diperoleh dari sumber 

sekunder, berupa jurnal ilmiah nasional dan internasional, prosiding, serta artikel akademik 

yang terbit dalam lima tahun terakhir (2020–2025). Literatur yang digunakan dipilih 

berdasarkan relevansinya dengan topik digitalisasi koperasi, model bisnis inklusif, 

kebijakan pemerintah, dan peran koperasi terhadap UMKM. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa transformasi koperasi di era digital 

merupakan proses kompleks yang melibatkan perubahan struktur organisasi, pola 

manajerial, dan strategi bisnis. Transformasi ini tidak sekadar penerapan teknologi baru, 

melainkan juga perubahan paradigma dalam tata kelola koperasi yang menuntut kolaborasi, 

adaptasi, dan inovasi berkelanjutan. Koperasi kini berevolusi dari lembaga ekonomi 

tradisional menjadi entitas kolaboratif berbasis teknologi yang menjembatani kebutuhan 

anggota dengan peluang ekonomi digital (Wijaya et al., 2025; Setyaningsih & Marsudi, 

2024). Proses ini menandai pergeseran dari sistem manual menuju ekosistem digital yang 

lebih efisien, transparan, dan inklusif di mana teknologi menjadi sarana untuk memperkuat 

partisipasi anggota serta meningkatkan kinerja organisasi. 

Digitalisasi sebagai Penggerak Efisiensi dan Transparansi 

Digitalisasi koperasi terbukti menjadi penggerak utama efisiensi organisasi dan 

transparansi keuangan. Indriastuti et al. (2025) menyatakan bahwa adopsi sistem digital 

memungkinkan koperasi mempercepat layanan, memperbaiki sistem akuntansi, serta 

membangun kepercayaan anggota melalui keterbukaan informasi. Dengan penggunaan 

aplikasi digital, koperasi dapat melakukan pencatatan transaksi secara real-time dan 

meminimalisir kesalahan administrasi yang sering terjadi pada sistem manual. 

Selain itu, Nashoha dan Karima (2024) menegaskan bahwa digitalisasi memberikan 

efisiensi waktu dan biaya yang signifikan karena proses pengelolaan keuangan dan 

pelayanan anggota menjadi otomatis dan terintegrasi. Integrasi koperasi dengan platform e-

commerce juga memperluas peluang bisnis anggota koperasi, sebagaimana ditunjukkan 

oleh Afrida et al. (2021) yang menemukan bahwa koperasi digital di Surabaya berhasil 

membantu UMKM lokal memperluas akses pasar hingga ke tingkat nasional. 

Dengan demikian, digitalisasi bukan sekadar alat bantu operasional, tetapi menjadi 

instrumen strategis dalam membangun sistem koperasi modern yang efisien, akuntabel, dan 

adaptif terhadap perubahan pasar. 
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Koperasi sebagai Model Bisnis Inklusif di Era Digital 

Sintesis dari berbagai literatur menunjukkan bahwa digitalisasi koperasi memperkuat 

posisinya sebagai model bisnis inklusif yang berorientasi pada pemerataan manfaat 

ekonomi. Saputri dan Pratama (2025) menyebutkan bahwa struktur koperasi yang berbasis 

keanggotaan menjadikannya wadah ideal untuk mengembangkan ekosistem keuangan 

inklusif berbasis digital, terutama bagi UMKM yang kesulitan mengakses lembaga 

keuangan formal. Koperasi digital tidak hanya memfasilitasi akses terhadap modal, tetapi 

juga memperkuat kapasitas anggota melalui pelatihan teknologi dan literasi keuangan 

digital. Galib et al. (2025) menunjukkan bahwa koperasi digital di tingkat desa berperan 

dalam menghubungkan pelaku UMKM dengan pasar online, memperluas akses 

pembiayaan, dan meningkatkan literasi digital masyarakat. Sementara itu, Fauzi dan 

Pratama (2025) menegaskan bahwa dalam ekosistem keuangan digital, koperasi bertindak 

sebagai jembatan antara lembaga keuangan formal dan masyarakat berpenghasilan rendah. 

Dengan kata lain, koperasi bertransformasi menjadi agen inklusi sosial yang mendorong 

pemerataan kesempatan ekonomi di tengah pesatnya perkembangan teknologi digital. 

Hayati (2023) memperkuat pandangan ini dengan menegaskan bahwa koperasi dan 

UMKM merupakan fondasi utama ekonomi kerakyatan yang saling bergantung dalam 

membangun ekonomi digital inklusif. Koperasi berperan sebagai jembatan bagi pelaku 

UMKM dalam mengakses modal, teknologi, dan pasar, sementara UMKM memberikan 

dinamika produktif yang memastikan keberlanjutan koperasi. Sinergi keduanya menjadi 

kunci dalam membangun sistem ekonomi yang berkeadilan, mandiri, dan adaptif terhadap 

inovasi digital. 

Peluang dan Tantangan Transformasi Digital Koperasi 

Transformasi digital menawarkan peluang besar bagi koperasi untuk memperkuat 

daya saing, meningkatkan skala bisnis, serta memperluas jangkauan layanan. Namun, hasil 

analisis literatur juga menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi ini masih dihadang 

oleh berbagai tantangan struktural. Ikhsan et al. (2025) mengidentifikasi bahwa literasi 

digital yang rendah di kalangan pengurus dan anggota menjadi hambatan utama dalam 

proses digitalisasi. Kartikawati (2025) menjelaskan bahwa kemampuan organisasi untuk 

beradaptasi terhadap teknologi baru ditentukan oleh sejauh mana prinsip innovation 

diffusion theory diterapkan yakni, bagaimana inovasi dikomunikasikan dan diadopsi secara 

efektif dalam organisasi. Di sisi lain, Nurdany dan Prajasari (2020) mencatat bahwa banyak 

koperasi kecil belum memiliki infrastruktur digital yang memadai, terutama di wilayah 

pedesaan. Meski begitu, berbagai penelitian menunjukkan potensi solusi. Jaya et al. (2025) 

menegaskan bahwa pelatihan dan pendampingan digital secara berkelanjutan terbukti 

meningkatkan kompetensi pengurus koperasi dan UMKM, sehingga mempercepat proses 

transformasi. Dengan kata lain, tantangan digitalisasi dapat diatasi jika koperasi mampu 

mengembangkan budaya belajar yang adaptif, kolaboratif, dan berbasis inovasi. 

Dukungan Kebijakan dan Ekosistem Digital 

Transformasi digital koperasi tidak akan berjalan efektif tanpa dukungan kebijakan 

yang kuat dan ekosistem digital yang kondusif. Pemerintah Indonesia melalui Program 

Digitalisasi Koperasi dan UMKM serta Rencana Induk Pengembangan Ekonomi Digital 

2021–2030 terus berupaya memperkuat integrasi koperasi ke dalam sistem ekonomi digital 

nasional (Setyaningsih & Marsudi, 2024). Naufal et al. (2025) menunjukkan bahwa 

kemitraan koperasi dengan startup teknologi lokal mendorong inovasi produk, peningkatan 

kualitas layanan, serta penguatan identitas merek UMKM di pasar digital. Dukungan dari 

lembaga keuangan, universitas, dan sektor swasta juga menjadi faktor penting dalam 

menciptakan kolaborasi lintas sektor. Selain itu, Nugraha et al. (2025) menyoroti bahwa 

keberhasilan digitalisasi sangat dipengaruhi oleh sinergi antara kebijakan publik, kesiapan 
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infrastruktur, dan perilaku konsumen yang semakin digital-savvy. Dengan demikian, peran 

kebijakan bukan hanya sebagai regulator, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendorong 

transformasi koperasi menuju kemandirian digital yang berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil literatur, terdapat tiga implikasi utama dari transformasi koperasi 

digital terhadap penguatan UMKM. Pertama, dari sisi ekonomi, digitalisasi koperasi 

meningkatkan efisiensi operasional, memperluas pasar, dan memperkuat daya saing 

UMKM (Indriastuti et al., 2025; Afrida et al., 2021). Dengan akses pasar yang lebih luas, 

UMKM dapat meningkatkan kapasitas produksi dan mempercepat pertumbuhan ekonomi 

lokal. Kedua, dari sisi sosial, koperasi digital berperan penting dalam memperluas inklusi 

ekonomi, meningkatkan partisipasi masyarakat akar rumput, dan memperkuat solidaritas 

komunitas (Galib et al., 2025; Saputri & Pratama, 2025). Hal ini memperlihatkan bahwa 

digitalisasi bukan hanya persoalan teknologi, tetapi juga alat pemberdayaan sosial. 

Ketiga, dari sisi kebijakan, keberhasilan transformasi koperasi bergantung pada 

dukungan regulasi, pendidikan digital, serta kemitraan lintas sektor (Setyaningsih & 

Marsudi, 2024; Naufal et al., 2025). Kolaborasi yang kuat antara pemerintah, koperasi, dan 

sektor teknologi menjadi kunci dalam menciptakan model bisnis koperasi yang berdaya 

saing dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, koperasi di era digital tidak lagi sekadar berfungsi sebagai lembaga 

simpan pinjam, tetapi telah bertransformasi menjadi model bisnis sosial berbasis teknologi 

yang mengedepankan efisiensi, partisipasi, dan keadilan sosial sebagai pilar pembangunan 

ekonomi nasional. 

 

KESIMPULAN 

Transformasi digital koperasi menjadi langkah strategis dalam memperkuat peran 

koperasi sebagai penggerak utama ekonomi kerakyatan di era digital. Digitalisasi terbukti 

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akses pasar bagi anggota UMKM, sekaligus 

menjadikan koperasi lebih adaptif dan kompetitif. Koperasi digital tidak hanya berfungsi 

sebagai lembaga ekonomi, tetapi juga sebagai model bisnis inklusif yang menjembatani 

pelaku UMKM dengan sumber daya, teknologi, dan pembiayaan. 

Keberhasilan transformasi ini sangat ditentukan oleh literasi digital pengurus dan 

anggota, ketersediaan infrastruktur teknologi, serta dukungan kebijakan pemerintah dan 

kolaborasi lintas sektor. Dengan sinergi tersebut, koperasi berpotensi menjadi fondasi utama 

ekonomi berkeadilan dan berkelanjutan, sekaligus katalisator menuju ekosistem ekonomi 

digital nasional yang inklusif. 
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